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Abstrak

Pengabdian ini merupakan bentuk kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam pemafaatan limbah lampu hemat energi
(LHE) untuk pembuatan lampu emergency. Pembuatan lampu emergency dilakukan dengan metode JouleThief. Metode
ini mampu meningkatkan daya listrik rendah dari sumber baterai 1,5 volt menjadi arus bolak-balik AC yang dapat
menyalakan lampu LED. Peserta dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sekitar 32 orang. Setiap
peserta pengabdian dibina tentang proses pemanfaatan limbah lampu LHE yang sudah tidak terpakai agar menjadi
barang siap guna dan memiliki nilai jual ekonomis. Komponen yang digunakan dalam pembuatan lampu emergency
semuanya diperoleh dari komponen dari bekas lampu LHE. Dengan kegiatan ini diharapkan masyarakat mitra menjadi
paham tentang bagaimana memanfaatkan limbah yang sulit terurai menjadi barang siap jual. Hasil pengabdian
menunjukkan bahwa pencapaian TIK sebelum kegiatan pengabdian pembuatan lampu emergency dengan teknik Joule
Thief adalah 35,63%. Pencapaian TIK setelah kegiatan pengabdian pembuatan emergency adalah 80,94%. Dari hasil
tersebut, terjadi peningkatan untuk masing-masing pencapaian TIK dengan rata-rata sebesar 45,31%.

Kata kunci: Lampu Emergency, Joule Thief, Hemat Energi, Limbah

1. Pendahuluan

Energi listrik merupakan kebutuhan pokok
bagi selurun penduduk di dunia khususnya
Indonesia.  Kebijakan ~ Pemerintah  tentang
penyesesuaian tariff dasar listrik (TDL) mulai
tanggal 1 Januari 2017 menyatakan bahwa TDL
untuk pelanggan. Kenaikan tarif listrik tersebut
tentunya sangat memberatkan  masyarakat
Indonesia pada umumnya dan masyarakat di Desa
Sakal Kecamatan Merbau Mataram pada
khususnya. Hal ini dikarenakan sebagian besar
masyarakat yang tinggal daerah tersebut adalah
pelanggan listrik 900 watt (PERMEN ESDM,
2010).

Desa Sakal adalah salah satu desa yang
memiliki luas sebesar 4,258 Ha yang berada di
Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten Lampung
Selatan. Mayoritas mata pencaharian penduduknya
adalah petani dan buruh harian lepas. Terbatasnya
jumlah pasokan energi listrik, khususnya pada jam
pemakaian tinggi (malam hari) menyebabkan
seringnya terjadi pemadaman listrik secara bergilir
olen  PLN. Pemadaman listrik  tersebut
menimbulkan dampak terganggunya aktivitas
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masyarakat di malam hari yang mengandalkan
lampu penerangan (Arfiansyah dkk., 2012).
Permasalahan utama yang dihadapi oleh
masyarakat di desa Sakal Kecamatan Merbau
Mataram Kabupaten Lampung Selatan adalah
seringnya terjadi pemadaman listrik di malam hari.
Kondisi ini menyebabkan lokasi atau desa manjadi
gelap dengan mengandalkan lampu dari lilin atau
senter.

Tingkat pendidikan masyarakat Desa Sakal
di Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten
Lampung Selatan masih tergolong rendah. Hal ini
dilihat dari mayoritas mata pencaharian penduduk
sebagai petani dan buruh harian lepas. Kondisi
inilah yang melatarbelakangi perlunya pembinaan
masyarakat tentang listrik khususnya pemanfaatan
limbah lampu hemat energi (LHE). Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk mengantisipasi
pemadaman listrik adalah  dengan lampu
emergency menggunakan lampu LED (Fithri,
2014). LED mengkonsumsi daya jauh lebih kecil
dibandingkan dengan lampu fluorescent atau CFL
atau lampu Neon. LED menggunakan listrik yang
kecil, dengan efisiensi energi diperkirakan 80-90%
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jika dibandingkan dengan sistem pencahayaan
lampu CFL dan bola lampu konvensional. Sekitar
80% dari energi listrik diubah menjadi cahaya,
sedangkan 20% hilang dan diubah menjadi panas.
Selain itu, lampu LED menggunakan tegangan
yang lebih rendah dibandingkan lampu CFL
(Schubert, 2006). Lampu LED 5 watt memiliki
cahaya yang sama terangnya dengan lampu CFL
sebesar 13 watt dan lampu LED 13 watt memiliki
cahaya yang sama terangnya dengan lampu CFL
sebesar 15 watt (Suhadi, 2014).

Selain sangat efisien dan hemat energi
listrik, Lampu LED juga tidak mengandung bahan
material berbahaya bagi kesehatan dan lingkungan,
lampu CFL mengandung bahan atau zat Mercury.
Lampu LED menghasilkan emisi atau gas buang
berupa karbondiosida sebesar 202,95 kg setiap
tahunnya, sedangkan lampu CFL mengahasilkan
karbondioksida sebesar 472,95 kg per tahun.
Terlihat jelas jika lampu LED lebih ramah
lingkungan dibandingkan CFL (Ade dkk., 2013).
Dari Permasalahan tersebut maka diperlukan solusi
anternatif  bagi masyarakat ketika terjadi
pemadalam listrik. Salah satu solusi alternatif
adalah pemanfaatan limbah LHE menjadi produk
siap pakai atau bahkan bernilai ekonomis berupa
lampu emergency.

Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian ini
secara terperinci adalah mengimplementasikan
ilmu  pengetahuan dan teknologi  kepada
masyarakat ~ melalui  pengabdian,  melatih
masyarakat mitra untuk belajar memanfaatkan
limbah LHE agar menjadi barang layak pakai atau
bernilai ekonomis; dan memanfaatkan limbah LHE
menjadi lampu emergency sebagai sumber
penerangan ketika terjadi pemadaman listrik.

Manfaat dari hasil pelatihan dalam bentuk
pemberdayaan masyarakat melalui  program
pengabdian kepada masyarakat adalah sebagai
berikut: (i) mengurangi dampak pencemaran
lingkungan yang diakibatkan oleh limbah LHE
yang tidak digunakan, (ii) Terjadinya transfer ilmu
pengetahuan kepada masyarakat melaui program
PKM, (iii) Masyarakat mitra menjadi lebih paham
dalam pemanfaatan limbah LHE menjadi barang
layak pakai dan bernilai ekonomis, dan (iv) Setiap
warga masyarakat memahami tentang fungsi dan
kegunaan dar lampu LHE.
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2. Bahan dan Metode
A. Bahan-bahan yang digunakan

Bahan-bahan yang digunakan dalam
pelaksanaan  kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat adalah: limbah lampu hemat energi
(LHE), limbah charger, fitting lampu, lampu LHE,
saklar, baterai 1,5 V, solder, multimeter, dan
elektronic toolkits.

B. Prosedur kerja untuk mendukung realisasi
metode yang ditawarkan

Prosedur kerja untuk mendukung realisasi
metode vyang ditawarkan dalam pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dimulai
dengan  melakukan  survei ke lapangan.
Selanjutnya, merencanakan materi yang akan
diberikan, menyiapkan peralatan dan bahan-bahan
untuk pelatihan pembuatan lampu emergency dari
limbah lampu LHE, merencakan pembagian kerja
diantara tim  pelaksana, dan mengadakan
kesepakatan waktu kegiatan dengan masyarakat
dilingkungan Desa Sakal Kec. Merbau Mataram
Kab. Lampung Selatan.

Tahapan dalam praktik pembuatan lampu
emergency adalah sebagai berikut: Pertama,
pengenalan komponen yang ada pada bekas lampu
LHE. Kemudian tahap pencopoton beberapa
komponen yang akan digunakan untuk membuat
lampu emergency. dilakukan untuk melatih peserta
pelatihan membuat lampu LED. Contohnya lampu
LHE bekas yang sudah tidak digunakan lagi seperti
terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Limbah mpu LHE yang sudah rusak

Ketiga, membuka komponen-komponen yang
akan dipakai untuk pembuatan lampu emergency,
seperti: trafo ferit, resistor, dan transistor seperti
pada Gambar 2(a-d). Keempat, proses perakitan
lampu emergency dari limbah LHE sesuai dengan
diagram rangkaian pada Gambar 2(e-f).
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Gambar 2. (a) mesin LHE, (b) trafo ferit, (c) transistor, (d) resistor, (e) rangkaian lampu emergency dan (f) tata letak
komponen lampu emergency

Pada tahapan ini semua komponen digabung
menjadi satu menjadi lampu emergency. Rangkaian
kemudian dimasukkan ke fitting lampu seperti
terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3 menunjukkan bahwa, lampu
emergancy yang dibuat dari limbah lampu LHE
atau charger HP memiliki bentuk dan ukuran yang
baik. Lampu ini dapat dipergunakan sebagai
alternatif pengganti lilin atau lampu penerangan
ketika terjadi pemadaman listrik. Lampu ini juga
dapat dipergunakan di daerah-daerah terpencil
yang belum terjangkau dengan aliran listrik dari
PLN.
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3. Hasil dan Pembahasan

Hasil kegiatan pengbdian kepada masyarakat
tentang pembuatan lampu rumah tangga ini dapat
diketahui berdasarkan hasil evaluasi yang telah
dilaksanakan melalui pre test dan post test. dalam
kegiatan yang dilaksanakan di Dusun Sakal Desa
Tanjung Baru Kecamatan Merbau Mataram
Kabupaten Lampung Selatan ini. Sasarannya
dibatasi untuk masyarakat sejumlah 32 orang.
Sebelum kegiatan dimulai dilakukan serangkaian
pre test untuk mengetahui pemahaman awal peserta
terhadap pertanyaan yang diajukan yang berkaiatan
dengan lampu  emergency dan  proses
pembuatannya. Pada akhir kegiatan dilakukan post
test untuk mengetahui perubahan kemampuan
peserta terhadap materi pengabdian yang telah
diberikan. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan
pengukuran  terhadap  pencapaian  Tujuan
Instruksional Khusus (TIK) dari kegiatan yang
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dilaksanakan dengan parameter pengukuran berikut

ini.

a. Pengetahuan umum peserta tentang listrik.

b. Pengetahuan peserta tentang LED.

c. Pengetahuan peserta tentang
memperbaiki lampu yang rusak.

d. Pengetahuan peserta tentang pengalaman cara
memperbaiki lampu yang rusak.

e. Pengetahuan peserta tentang pembuatan lampu
dengan LED.

cara

Pertanyaan pada pre test juga merupakan
pertanyaan pada post test dalam rangka
mermbandingkan hasil kegiatan pelatihan dengan
menyusun pertanyaan sesuai dengan TIK yang
ingin dicapai dalam kegiatan pengabdian ini yang
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi TIK pada pre test dan post test

No TIK Butir soal  Jumlahsoal  Prosentase
1 Mengetahui pemahaman umum 1,2 2 20
peserta tentang listrik
2 Meningkatkan pengetahuan 7 1 10
peserta tentang LED
3 Meningkatkan pengetahuan 3,4 2 20
peserta tentang cara memperbaiki
lampu yang rusak
4 Meningkatkan pengetahuan 8,9,10 3 30
peserta tentang pengalaman cara
memperbaiki lampu yang rusak
5 Meningkatkan pengetahuan 5,6 3 20
peserta tentang pembuatan lampu
dengan LED
Tabel 1 menunjukkan butir-butir soal untuk meningkatkan  pengetahuan  peserta  tentang
mengukur  tingkat pemahaman dari masyarakat pembuatan lampu dengan LED. Butir soal dibuat

terkait materi pelatihan yang akan diajarkan. Soal
diberikan untuk mengukur tingkat pemahaman
masyarakat dalam hal: (1) mengetahui pemahaman
umum peserta tentang listrik, (2) meningkatkan
pengetahuan  peserta  tentang LED, (3)
meningkatkan pengetahuan peserta tentang cara
memperbaiki lampu yang rusak, (4) meningkatkan
pengetahuan peserta tentang pengalaman cara
memperbaiki  lampu yang rusak, dan (5)

secara khusus agar dapat mewakili setiap TIK yang
akan dicapai dalam pembuatan lampu emergency
dengan menggunakan limbah LHE dan charger HP
untuk meningkatkat kreativitas dan pemahaman
masyarakat dalam pengelolaan limbah yang ada di
sekitar. Hasil pencapaian TIK sebelum kegiatan
pengabdian dilaksanakan dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel 2. Hasil pencapaian TIK sebelum dan setelah kegiatan pengabdian

Hasil Pre Test Peserta

Hasil Post Test Peserta

No Peserta

TIK1 TIK2 TIK 3 TIK 4 TIK5 SKOR TIK1 TIK2 TIK 3 TIK 4 TIK5 SKOR
1 Peserta 1 2 1 0 0 0 30 2 1 2 1 2 80
2 Peserta 2 2 0 0 0 2 40 1 0 2 3 1 70
3 Peserta 3 1 0 1 1 1 40 2 1 1 3 2 90
4 Peserta 4 0 1 2 0 0 30 1 1 2 2 2 80
5 Peserta 5 1 0 1 1 1 40 2 1 2 3 1 90
6 Peserta 6 1 0 1 2 0 40 2 1 2 1 2 80
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N p t Hasil Pre Test Peserta Hasil Post Test Peserta
° eserta TIK1 TIK2 TIK3 TIK4 TIK5 SKOR TIK1 TIK2 TIK3 TIK4 TIK5 SKOR
7 Peserta 7 1 1 0 2 1 50 1 0 2 3 1 70
8 Peserta 8 2 0 0 2 0 40 2 1 1 3 2 90
9 Peserta 9 0 0 1 2 0 30 1 1 2 2 2 80
10 Peserta 10 0 1 0 0 0 10 2 1 2 3 1 90
11 Peserta 11 2 0 0 1 1 40 2 1 2 1 2 80
12 Peserta 12 1 0 1 1 1 40 1 0 2 3 1 70
13 Peserta 13 0 0 2 1 0 30 2 1 1 1 2 70
14 Peserta 14 2 0 0 0 2 40 1 1 2 2 2 80
15 Peserta 15 1 0 2 1 0 40 2 1 2 3 1 90
16 Peserta 16 2 0 0 2 1 50 2 1 2 1 2 80
17 Peserta 17 0 1 0 3 0 40 1 0 2 3 1 70
18 Peserta 18 0 0 2 1 0 30 2 1 1 3 2 90
19 Peserta 19 0 1 0 0 0 10 1 1 2 2 2 80
20 Peserta 20 1 0 0 1 2 40 2 1 2 3 1 90
21 Peserta 21 2 0 2 0 0 40 2 1 2 1 2 80
22 Peserta 22 0 0 1 1 1 30 1 0 2 3 1 70
23 Peserta 23 1 0 1 1 1 40 2 1 1 3 2 90
24 Peserta 24 1 0 2 1 0 40 1 1 2 2 2 80
25 Peserta 25 2 1 0 2 0 50 2 1 2 3 1 90
26 Peserta 26 1 1 0 1 1 40 2 1 2 1 2 80
27 Peserta 27 0 1 1 1 0 30 1 0 2 3 1 70
28 Peserta 28 0 1 0 0 0 10 2 1 1 3 2 90
29 Peserta 29 1 1 0 0 2 40 1 1 2 2 2 80
30 Peserta 30 1 1 2 0 0 40 2 1 2 3 1 90
31 Peserta 31 0 1 1 0 1 30 2 1 2 1 2 80
32 Peserta 32 1 0 1 0 2 40 1 0 2 3 1 70
Total 29 13 24 28 20 1140 51 25 58 64 51 2490
Rata-rata 0,45 0,41 0,38 0,29 0,31 0,36 0,80 0,78 0,91 0,77 0,80 0,81
Jumlah soal 2 1 2 3 2 10 2 1 2 3 2 10
Pencapaian TIK 4531 40,63 37,50 29,17 31,25 3563 7969 7813 90,63 77,08 79,69 80,94

Hasil dari Tabel 2 dilakukan perbandingan
untuk melihat kenaikan prosentase pencapaian TIK
sebelum dilakukan kegiatan pengabdian dan
setelah dilakukan kegiatan pengabdian seperti
terlihat pada Gambar 4.

TIK-Pre test TIK-Post tes TIK-Rata-rata
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Gambar 4. Perbandingan pencapaian TIK sebelum
dan setelah kegiatan pengabdian.

Berdasarkan Gambar 4 dapat dilihat bahwa
pencapaian TIK sebelum diadakan kegiatan
pengabdian adalah 35,63%. Kemudian, setelah
diadakan kegiatan pengabdian berubah menjadi
80,94%. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
masing-masing TIK mengalami kenaikan dengan
rata-rata sebesar 45,31%. Hal ini menunjukkan
bahwa pengetahuan masyarakat tentang pembuatan
lampu rumah tangga dengan menggunakan LED
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mengalami peningkatan secara signifikan sehingga
secara keseluruhan tujuan awal dari Kkegiatan
pengabdian ini telah tercapai dengan memuaskan.
Peningkatan pengetahuan masyarakat Dusun Sakal
Desa Tanjung Baru Kecamatan Merbau Mataram
Kabupaten Lampung Selatan ini diharapkan dapat
ditularkan kemasyarakat di desa lain secara umum
sehingga dapat bersinergi dalam peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
khususnya pembuatan lampu rumah tangga seperti
ini perlu dikembangkan untuk meningkatkan minat
wirausaha masyarakat pedesaan. Selain
mendapatkan ilmu baru, masyarakat dianjurkan
untuk melakukan bimbingan ke masyarakat desa
lain agar dapat ilmu yang didapat lebih berguna
dan bermanfaat bagi kemaslahatan masyarakat
yang lebih banyak. Pencapaian TIK sebelum
kegiatan pengabdian pembuatan lampu rumah
tangga dengan teknik Joule Thief adalah 35,63%.
Pencapaian TIK setelah  kegiatan pengabdian
pembuatan lampu rumah tangga dengan teknik
Joule Thief adalah 80,94%. Terjadi peningkatan
untuk masing-masing pencapaian TIK dengan rata-
rata sebesar 45,31%.
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